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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP DAN
PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
DAN BISNIS UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SUMATERA
UTARA

ADE WARDHANA

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email : adewardhanal32@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan, gaya hidup dan pendapatan terhadap perilaku konsumtif pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin berjumlah 74 orang Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, observasi, dan
angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Analisis
Regresi Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial dan simultan literasi keuangan,
gaya hidup dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pendapatan Perilaku
Konsumtif
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, LIFESTYLE AND INCOME ON
CONSUMPTIVE BEHAVIOR IN STUDENTS OF THE FACULTY OF
ECONOMICS AND BUSINESS, UNIVERSITY OF
MUHAMMADIYAH NORTH SUMATRA

ADE WARDHANA

faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238
Email : adewardhanal32@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of financial
literacy, lifestyle and income on consumptive behavior in students of the Faculty
of Economics and Business, University of Muhammadiyah North Sumatra, either
partially or simultaneously. The approach used in this study is an associative
approach. The population in this study were all students of the Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of North Sumatra. The
sample in this study using the slovin formula amounted to 74 students of the
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah North
Sumatra. Data collection techniques in this study used interview techniques,
documentation studies, observation, and questionnaires. The data analysis
technique in this study uses Multiple Linear Regression Analysis Test, Hypothesis
Testing (t Test and F Test), and Coefficient of Determination. The data processing
in this study used the SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) software
program version 24.00. The results of this study prove that partially and
simultaneously financial literacy, lifestyle and income have a significant effect on
consumptive behavior in students of the Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah North Sumatra.

Keywords: Financial Lietration, Lifestyle, Income Consumptive Behavior
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KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr.Wb
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Muhammad SAW yang telah membawa Risalahnya kepada seluruh umat manusia
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi dan perkembangan zaman membawa perubahan pada kebiasaan
menggunakan uang, di mana masyarakat sekarang lebih fokus pada kenikmatan
dan kesenangan yang dianggap harus dipenuhi agar merasa nyaman dan diakui
eksistensinya di masyarakat. Termasuk mahasiswa sebagai remaja lebih senang
untuk berbelanja, menghabiskan seluruh uang yang dimiliki untuk memenuhi
kebutuhan sosialisasi atau pergaulan dan mampu mengikuti tren fashion anak
muda zaman sekarang. Perubahan perilaku akibat adanya gaya hidup yang
dipengaruhi perkembangan zaman dan teknologi. Mahasiswa lebih menyukai
menghabiskan waktu dengan mengunjungi pusat hiburan dan pusat perbelanjaan
serta aktif di media sosial, sangat cenderung pada perilaku konsumtif dan
menghambur-hamburkan uang (D R Pulungan & Febriyanti, 2018).

Kemampuan keuangan yang dimiliki tidak hanya tentang mampu
menghasilkan pendapatan yang cukup memenuhi kebutuhan hidup, melainkan
juga kemampuan untuk mengelola keuangan dengan bijak dan tepat, mengambil
keputusan yang tepat dalam menggunakan uang (Gunawan et al., 2019).

Perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku yang tidak lagi didasarkan
pada pertimbangan rasional melainkan karena adanya keinginan yang sudah
mencapai taraf tidak rasional lagi. Perilaku konsumtif melekat pada seseorang bila
orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan (need) atau pembelian lebih

didasarkan pada faktor keinginan (want). Perilaku konsumtif mahasiswi banyak



terjadi pada pengonsumsian kosmetik ternama dan terkenal dikalangan mereka,
umumnya disebut dengan kosmetik branded (Sumartono, 2015).

Implikasi perilaku konsumtif pada pembentukan kehidupan masyarakat
yang etis yakni seorang yang berperilaku konsumtif merasa tidak cukup dengan
apa yang dimilikinya. Hal ini mendorong individu memenuhi standar kebutuhan
yang lebih tinggi dari kebutuhan fungsional. Hal ini membuat individu sibuk
mementingkan kepentingan pribadi dan tidak sempat memikirkan kepentingan
orang lain apalagi untuk berbagi sebagian miliknya dengan orang lain seperti yang
diajarkan agama. Dampak lainnya, individu akan memenuhi kebutuhannya
dengan segala cara yang tidak etis termasuk melakukan tindakan kriminal seperti
pencurian, korupsi, dan lain-lain (Mayasari & Naomi, 2008).

Tidak sedikit besar mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara bertempat tinggal jauh dari orang tua, dan belum mandiri secara finansial
sehingga masih bergantung kepada orang tua untuk memenuhi kebutuhan
finansialnya. Tinggal yang jauh dari orang tua menyebabkan mahasiswa harus
belajar untuk mengelola keuangan pribadinya secara mandiri. Fenomena yang
terjadi pada mahasiswa adalah adanya mahasiswa yang tergolong berperilaku
konsuntif dimana mahasiswa tidak mampu menyesuaikan anatara gaya hidup,
keinginan, dengan kemampuan ekonomi yang dimilikiinya sehingga kiriman yang
diterima dari orang tua habis lebih cepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket
kuesioner yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dibawah ini :
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Sumber : (Hasil Kuesioner, 2022)
Gambar 1.1 Tingkat Peilaku Konsumtif Pada Mahasiswa

Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil angket pada beberapa
mahasiswa dapat dilihat bahwa adanya beberapa mahasiswa yang berprilaku
konsuntif dimana adanya beberapa mahasiswa yang susah untuk membedakan
antara kebutuhan dengan keinginan selain itu tidak jarang mahasiswa
menggunakan uang kuliahnya tau uang buku untuk memenuhi keinginannya
sehingga banyak mahasiswa yang memiliki tunggakan uang kuliah. Perilaku
konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak melanda kehidupan
masyarakat dewasa ini. Kebiasaan dan gaya hidup sekarang ini cepat yaitu dalam
hal penampilan yang dapat mendorong pada perilaku konsumtif. Perilaku
konsumtif ini cenderung harus mengeluarkan biaya yang lebih tinggi karena
bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan saja tetapi lebih mengarah pada

pemenuhan tuntutan keinginan (Haryani, 2015).



Perilaku konsumtif keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh literasi
keuangan. Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula
manajemen keuangan seseorang tersebut. Pengelolaan keuangan keluarga
berdasarkan pada status sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat pendidikan
orang tua, jenis pekerjaan orang tua, tingkat pendapatan orang tua, jabatan sosial
orang tua dan uang saku mahasiswa (Gunawan et al., 2020).

Memiliki literasi keuangan merupakan hal vital untuk mendapatkan
kehidupan yang sejahtera. Dengan pengelolaan keuangan yang tepat yang
tentunya ditunjang oleh literasi keuangan yang baik, maka taraf kehidupan
diharapkan dapat meningkat, hal ini berlaku untuk setiap tingkat penghasilan,
karena bagaimanapun tingginya tingkat penghasilan seseorang, tanpa pengelolaan
yang tepat, keamanan finansial pasti akan sulit dicapai (Mukmin et al., 2021).

Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, mendiskusikan uang dan masalah keuangan tanpa ketidak nyamanan,
rencanakan masa depan, dan tanggapi dengan kompeten peristiwa kehidupan yang
mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa dalam
perekonomian (Gunawan & Chairani, 2019).

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan individu.
Pengetahuan keuangan dan ketrampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat
penting dalam kehidupan sehari (Pohan & Julita, 2022). Kesulitan keuangan
bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan). Kesulitan

keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan



(miss management) seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya
perencanaan keuangan (Nurmala et al., 2021).

Literasi keuangan merupakan model yang dibutuhkan dalam dunia
pendidikan keuangan (Sari et al., 2021). Membuat mengukur pentingnya tingkat
literasi keuangan yang akurat untuk memberikan informasi yang jelas terkait
dengan hambatan dan tantangan pembelajaran keuangan yang efektif (Koto &
Pulungan, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Qurota’yun,
2019) Dan (Udayanthi, 2018) menyimpulkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Peneliti melakukan pra survey berdasarkan dimensi dari literasi keuangan,

pada Gambar 1.2 dibawah ini:
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Sumber : (Hasil Kuesioner, 2022)
Gambar 1.2 Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa

Berdasarkan gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa banyak mahasiswa
yang tidak memiliki perencanaan keuangan masa serta sangat jarang juga ditemui

mahasiswa yang membuat anggaran kebutuhannya ataupun sekedar melakukan



pencatatan pengeluaran keuangan. Hal ini didukung dengan hasil data Survei
OJK, dia menyebutkan literasi keuangan Indonesia tahun 2020 sebesar 40%. “Ini
masih membutuhkan perjuangan panjang lebih dari setengah masyarakat
Indonesia belum memahami sektor keuangan dengan benar. Banyaknya
masyarakat yang belum terliterasi ini menjadi peluang bagi pelaku investasi
bodong,” jelas Eko, dalam Forum Diskusi Salemba Policy Center ILUNI Ul
dengan tema “9 Tahun Peran Otoritas Jasa Keuangan dalam Menjaga Inklusi Jasa
Keuangan Indonesia”, (OkeFinance, 3/12/ 2020).

Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruihi perilaku konsumtif
mahasiswa adalah gaya hidup. Gaya hidup masyarakat sekarang ini sudah
mengalami perubahan dan perkembangan seiring berkembangnya zaman. Dahulu
orang tidak terlalu mementingkan penampilan dan gaya hidup, tetapi sekarang
berbeda keadaannya. Gaya hidup telah merasuk ke dalam semua golongan tak
terkecuali mahasiswa. Kita pun tidak dapat menolak perubahan dan
perkembangan saat ini. Bagaimanapun gaya hidup sudah menjadi ikon dari
modernitas dan merupakan pilihan bagi kita untuk menseleksi dan memilih apa
saja yang menjadi kebutuhan paling utama bagi mahasiswa agar tidak terjerumus
dalam arus zaman. Pengetahuan informasi yang lebih modern, serta membuat
gaya hidup mahasiswa berubah mulai dari pakaian, bergaul dan kegiatan lainnya
yang sering mempengaruhi kegiatannya (D R Pulungan & Febriyanti, 2018).

Gaya hidup yang dimaksud adalah adaptif aktif dari individu terhadap
kondisi sosial dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk berinteraksi dan menyatu
dengan orang lain. Gaya hidup dipengaruhi oleh keterlibatan seseorang dalam

kelompok sosial, dari seringnya berinteraksi dan menanggapi berbagai stimulus



yang ada. Gaya hidup selalu berkaitan dengan upaya untuk membuat diri eksis
dalam cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain (Gunawan & Chairani, 2019).
Disini ada suatu perilaku konsumsi yang merupakan dampak dari perkembangan
zaman, dimana individu mengalami rasa ketidakpuasaan. Gaya hidup yang
mengikuti trend biasanya memiliki tujuan agar terlihat sama seperti pengguna
produk lain atau dari dalam diri menginginkan suatu perhatian lebih dari individu
lain (Adlin, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pohann et al.,
2021); (Patricia, 2014) dan (Alamanda, 2018) menyimpulkan bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Peneliti melakukan pra survey berdasarkan dimensi dari gaya hidup, pada

Gambar 1.3 dibawabh ini:

Gaya Hidup

Mudah merasa puas atas di peroleh

Mengedepankan gaya hidup dibanding dengan
kebutuhan

Selalu mengikuti tren

I

o

5 10 15 20

H Tidak Mlya

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2022)
Gambar 1.2 Tingkat Gaya Hidup Pada Mahasiswa
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Berdasarkan gambar 1.3 diatas dapat dilihat bahwa sebagain mahasiswa
tidak mampu mengelola keuangannya, dengan gaya hidup yang terbilang boros,
dengan selalu mengikuti perkembangan trend tanda memikirkan kondisi keuangan
yang dimiliki sehingga dana yang seharusnya mampu memenuhi kebutuhan
mereka selama satu bulan ke depan, tetapi habis lebih cepat. Hal ini didukung oleh
hasil riset yang dilakukan oleh (Delyana Rahmawany Pulungan et al., 2018)
menyimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa yang belum maksimal dalam
mengendalikan dirinya yaitu tidak mampu bersikap bijak dalam menggunakan
uang, tidak mampu mengendalikan diri ketika bergaul dengan orang lain dan
belum bisa bijak menghadapi perubahan zaman.

Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruihi perilaku konsumtif
mahasiswa adalah pendapatan. Pendapatan (Income) merupakan jumlah besaran
uang yang didapatkan seseorang atas hasil usaha dan kinerjanya (Julita &
Prabowo, B, 2021). Pada dasarnya pendapatan adalah hasil atas pengorbanan
seseorang dalam bentuk materi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan
menginvestasikan sumber pendapatan yang ada, seseorang dapat memilih
beragam jenis investasi secara umum seperti saham, obligasi, deposito, emas,
tanah, dan berbagai macam jenis investasi lainnya (Alexander & Pamungkas,
2019) . Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima selama periode
tertentu berdasarkan jenis pekerjaan, prestasi dan lamanya bekerja. Pendapatan
merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau
masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan kemajuan
ekonomi suatu masyarakat. Pendapatan seseorang pada dasarnya tergantung dari

pekerjaan di bidang jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang dicurahkan,



tingkat pendapatan perjam yang diterima (Arianti, 2018). Besar kemungkinan
bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan menunjukkan perilaku
manajemen keuangan lebih bertanggung jawab, mengingat dana yang tersedia
memberi kesempatan untuk bertindak secara bertanggung jawab (Kholilah &
Iramani, 2013).

Peneliti melakukan pra survey berdasarkan dimensi dari pendapatan, pada

Gambar 1.4 dibawah ini:
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Gambar 1.2 Tingkat Pendapatan Pada Mahasiswa

Berdasarkan gambar 1.4 diatas dapat dilihat bahwa adanya beberapa
mahasiswa masih ceroboh dalam menggunakan uang dan bertindak tidak sesuai
dengan kemampuan pendapatan mereka dimana banyak mahasiswa tidak mampu
menyisihkan pendapatannya untuk keperluan mendadak selain itu uang yang
dikirim dari orang tua habis terlebih dahulu dari waktu yang telah ditentukan
sehingga banyak mahasiswa yang melakukan penambahan pendapatan dari

meminta lebih uang buku dan uang lainnya kepada orangtua.
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan, Gaya Hidup Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dalam penelitian
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Adanya beberapa mahasiswa yang berperilaku konsumtif dimana adanya
beberapa mahasiswa yang susah untuk membedakan antara kebutuhan dengan
keinginan.

2. Tingkat literasi keuangan beberapa mahasiswa masih tergolong rendah.

3. Adanya beberapa mahasiswa tidak mampu menyesuaikan antara gaya hidup,
dimana adanya mahasiswa yang memiliki gaya hidup yang boros.

4. Adanya beberapa mahasiswa masih ceroboh dalam menggunakan uang dan

bertindak tidak sesuai dengan kemampuan pendapatan orang tua mereka.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa fakultas
ekonomi dan binis universitas muhammadiyah sumatera utara, maka ditemukan
berbagai permasalahan yang muncul berdasarkan fenomena masalah yang
terdapat pada mahasiswa. Namun dalam hal ini peneliti membatasi masalah pada
literasi keuangan yang diukur dengan kemampuan mahasiswa dalam mengelola

keuangannya, gaya hidup yang dilihat dari perilaku dalam menggunakan uang,
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pendapatan yang dilihat dari kiriman dari oarng tua dan perilaku konsumtif yang
dilihat dari kemampuan dalam membedakan kebutuhan dan keinginan dengan
subjek mahasiswa serta sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada
mahasiswa fakultas ekonomi dan binis universitas muhammadiyah sumatera utara

stambuk 2018 dan 2019 konsentrasi manajemen keuangan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini, adalah:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara?

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?

4. Apakah literasi keuangan, gaya hidup dan pendapatan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi

dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?

1.5 Tujuan Penelitian
Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup
dan pendapatan secara bersama-sama terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui teori-teori tentang literasi
keuangan, gaya hidup, pendapatan dan perilaku konsumtif sehingga dapat
menambah wawasan pengetahuan dalam hal literasi keuangan, gaya hidup,
pendapatan dan perilaku konsumtif.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran sebagai masukan dan saran

terhadap peningkatan pengelolaan keuangan mahasiswa.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perilaku Konsumtif
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan memakai
produk yang tidak tuntas artinya, belum habis sebuah produk yang dipakai
seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama dari merek lainnya atau
dapat disebutkan, membeli barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau
membeli suatu produk karena banyak orang memakai barang.

Menurut (Wahyudi, 2013), “Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang
yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, kecenderungan
matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda mewah dan
berlebihan dan penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal dan didorong
oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-mata.”
Berkonsumsi dalam hal ini tidak lagi dilakukan karena produk tersebut memang
dibutuhkan, namun berkonsumsi dilakukan karena alasan-alasan lain seperti
sekedar mengikuti arus mode, hanya ingin mencoba produk baru, ingin
memperoleh pengakuan sosial yang dilakukan semata-mata demi kesenangan,
sehingga menyebabkan seseorang menjadi boros atau yang lebih dikenal dengan
istilah perilaku konsumtif.

Menurut (Fitriyani, 2013), yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif

begitu dominan di kalangan remaja. Hal tersebut dikarenakan secara psikologis,

13
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remaja masih berada dalam proses pembentukan jati diri dan sangat sensitif
terhadap pengaruh dari luar.
2.1.1.2 Faktor-faktor Yang Memengaruhi Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif adalah merupakan suatu perilaku membeli dan
menggunakan barang yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan
memiliki kecendrunagan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana
individu lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan serta ditandai
oleh adanya kehidupan mewah yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik.
Menurut (Mangkunegara, 2002) faktor yang mempengaruhi terbentuknya
perilaku konsumtif adalah :
1. Faktor budaya.
Budaya dapat didefenisikan sebagai hasil kreativitas manusia dari satu
generasi ke generasi berikutnya yang sangat menentukan bentuk perilaku
dalam kehidupanya sebagai anggota masyarakat.
2. Faktor kelas social.
Kelas sosial adalah suatu kelompok yang terdiri dari sejumlah orang yang
mempunyai kedudukan yang seimbang dalam masyarakat.
3. Faktor kelompok anutan
Kelompok anutan didefenisikan sebagai kelompok orang yang
mempengaruhi sikap, pendapat, norma, dan perilaku konsumen.
4. Faktor keluarga
Keluarga merupakan suatu unit masyarakat yang terkecil yang perilakunya
sangat mempengaruhi dan menentukan dalam mengambil keputusan

membeli.
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5. Faktor pengalaman belajar
Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu perubahan perilaku akibat
pengalaman sebelumnya. Perilaku konsumen dapat dipelajari karena
sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya.

6. Faktor kepribadian.
Kepribadian merupakan suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri
individu yang sangat menentukan perilakunya.

7. Faktor sikap dan keyakinan
Sikap adalah suatu penilaian kognitif seseoarang terhadap suka atau tidak
suka, perasaan emosional yang tindakanya cenderung kearah berbagai
objek atau ide. Sikap sangat mempengaruhi keyakinan, begitu juga
sebaliknya.

8. Konsep diri
Konsep diri didefenisikan sebagai cara kita melihat diri sendiri dan dalam
waktu tertentu sebagai gambaran tentang apa yang kita pikirkan.

9. Gaya hidup
Gaya hidup merupakan suatu konsep yang paling umum dalam memahami
perilaku konsumen, gaya hidup merupakan suatu pola rutinitas kehidupan
dan aktivitas seseorang dalam menghabiskan waktu dan uang.
Sedangkan menurut (Udayanti, 2018) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi perilaku konsumtif seorang mahasiswa, diantaranya:

1. Literasi keuangan

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar

terhindar dari masalah keuangan.
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2. Kualitas pembelajaran
Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kualitas kehidupan bangsa sangat penting untuk menciptakan
bangsa yang cerdas, damai, terbuka dan demokrasi. Oleh karena itu,
pembaharuan pendidikan harus di lakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan nasional
3. Pengendalian diri.
Pengendalian diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan
membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain itu, juga kemampuan
untuk mengontrol dan mengolah faktor-faktor perilaku sesuai dengan
situasi dan kondisi
Perilaku Konsumtif menurut (Kotler, 2015) dipengaruhi oleh berbagai
faktor, yaitu:
1. Faktor Budaya
Faktor budaya memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap
perilaku. Faktor budaya antara lain terdiri dari:
1) Peran Budaya
Budaya adalah penentu keinginan dan merupakan perilaku yang paling
mendasar. Seorang anak mendapatkan kumpulan nilai, persepsi,
preferensi dan perilaku dari keluarganya dan lembaga-lembaga penting

lain.
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2) Sub Budaya
Setiap budaya terdiri dari sub budaya yang lebih kecil yang
memberikan ciri-ciri sosialisasi khusus bagi anggota-anggotanya. Sub
budaya terdiri dari bangsa, agama, kelompok ras dan daerah geografis.

3) Kelas Sosial
Pada dasarnya semua masyarakat memiliki strata sosial. Strata sosial
tersebut biasanya terbentuk sistem kasta di mana anggota kasta yang
berbeda dibesarkan dengan peran tertentu dan tidak dapat mengubah
kanggotaan kasta mereka. Stratifikasi lebih sering ditemukan dalam
bentuk kelas sosial.

2. Faktor Sosial

Selain dari faktor budaya, perilaku individu dipengaruhi oleh factor-faktor

sosial antara lain:

1) Kelompok Acuan
Individu sangat dipengaruhi oleh kelompok acuan maereka sekurang-
kurangnya dalam tiga hal. Kelompok acuan meghadapkan seseorang
pada perilaku dan gaya baru. Mereka juga mempengaruhi perilaku dan
konsep pribadi seseorang dan menciptakan tekanan untuk mengetahui
apa yang mungkin mempengaruhi pilihan produk dan merk aktual
seseorang. Tingkat pengaruh kelompok acuan terhadap produk dan
merk berbeda-beda, pengaruh utama atas pilihan merk dalam barang-

barang seperti perabot dan pakaian.
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2) Keluarga
Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting
dalam masyarakat, dan telah menjadi obyek penelitian yang ekstensif.
Anggota keluarga merupakan kelompok acuan primer yang paling
berpengaruh. Keluarga primer terdiri dari orangtua dan saudara
kandung. Melalui orangtua, individu mendapatkan orientasi agama,
politik, ekonomi, ambisi pribadi, harga diri, dan cinta, meskipun
pembeli tidak berinteraksi secara intensif dengan keluarganya maka
pengaruh keluarga terhadap perilaku konsumtif dapat tetap signifikan.

3) Peran dan Status
Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan diakukan oleh
seseorang. Setiap peran akan mempengaruhi beberapa perilaku
konsumtif. Setiap peran memiliki status. Individu memilih produk
yang mengkomunikasikan peran dan status mereka dalam masyarakat.

3 Faktor Personal

Perilaku konsumtif juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi,

karakteristik pribadi terdiri dari:

1) Pekerjaan
Seorang pekerja akan membeli pakaian kerja dan sepatu Kkerja.
Direktur perusahaan akan membeli pakaian yang mahal, perjalanan
dengan pesawat udara. Pemasar berusaha mengidentifikasikan
kelompok pekerjaan yang memiliki minat di atas rata-rata atas produk

dan jasa mereka.
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Pendapatan

Perilaku konsumtif sangat dipengaruhi oleh jumlah pendapatan
seseorang. Pendapatan yang terdiri dari penghasilan yang dapat
dibelanjakan (tingkat, kestabilan, pola, waktu) tabungan dan aktiva.
Gaya Hidup

Orang yang berasal dari sub budaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang
sama dapat memiliki gaya hidup yag berbeda. Gaya hidup individu
merupakan pola hidup yang di ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan
opini. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang

berinteraksi dengan lingkungannya.

3. Faktor Psikologis

1)

2)

3)

Motivasi

Setiap orang memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhan dan
memuaskan keinginanya, motivasi juga merupakan dasar dorongan
perilaku konsumtif.

Persepsi

Individu yang termotivasi pasti akan siap bereaksi, tapi bagaimana
dengan individu yang termotivasi tersebut kemudian bertindak? Hal
tersebut karena terpengaruh oleh persepsi mengenai situasi dan
kondisi. Perbedaan persepsi yang dialami individu akan menciptakan
proses pengamatan dalam melakukan konsumtif.

Konsep diri

Konsep diri didefinisikan sebagai cara seseorang melihat dirinya dalam

waktu tertentu sebagai gambaran mengenai apa yang dipikirkan. Setiap
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orang memiliki konsep tentang dirinya yang berbeda-beda, sehingga
memungkinkan adanya pandangan atau persepsi yang berbeda-beda
pula terhadap produk, baik berupa ataupun jasa.
4) Kepribadian
Kepribadian merupakan bentuk dan sifat yang terdapat pada diri
individu dan memiliki pengaruh pada perubahan-perubahan perilaku.
Kepribadian individu sangat dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
motif, 1Q, emosi spiritualitas, maupun persepsi, dan faktor eksternal,
seperti lingkungan, keluarga, serta masyarakat.
5) Kontrol Diri
Kontrol diri sangat dibutuhkan untuk segala jenis aktivitas yang akan
dilakukan oleh individu.
6) Pengalaman Belajar
Belajar merupakan proses yang membawa perubahan dalam
penampilan sebagai akibat dari pengalaman sebelumnya.
2.1.1.3 Tujuan Dan Manfaat Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif adalah perilaku mengkonsumsi barang-barang yang
sebenarnya kurang atau tidak diperlukan (khususnya yang berkaitan dengan
respon terhadap konsumsi barang-barang sekunder, yaitu barangbarang yang tidak
terlalu dibutuhkan).
Menurut (Tambunan, 2007) perilaku konsumtif biasanya digunakan untuk
menujuk pada perilaku konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari

nilai produksinya untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok.
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Perilaku keuangan konsumtif berhubungan dengan tanggung jawab
keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung
jawab keuangan adalah proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara
yang dianggap produktif. Tugas utama pengelolaan uang adalah proses
penganggaran. Menurut (Ida & Dwinta, 2010) dalam pernyataannya, “anggaran
bertujuan untuk memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban
keuangan secara tepat waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima
dalam keuangan yang sama”

2.1.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif

Konsep perilaku konsumtif amatlah variatif, tetapi pada intinya muara dari
pada pengertian perilaku konsumtif adalah membeli barang tanpa pertimbangan
rasiaonal atau bukan atas dasar kebutuhan pokok.

Menurut (Lina & Rosyid, 2015) indicator perilaku konsumtif adalah
sebagai berikut:

1. Pembelian Impulsif (Impulsive buying) berarti perilaku membeli
sematamata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba atau keinginan
sesaat, dilakukan tanpa terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak
memikirkan apa yang akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat
emosional.

2. Pemborosan (Wasteful buying) berarti perilaku konsumtif sebagai salah
satu perilaku yang menghambur hamburkan banyak dana tanpa disadari

adanya kebutuhan yang jelas.
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3. Mencari kesenangan (Non rational buying) berarti suatu perilaku dimana
konsumen membeli sesuatu yang dilakukan semata mata untuk mencari
kesenangan.

Sedangkan (Sumartono, 2012) menjelaskan perilaku konsumtif ke dalam
delapan aspek, yaitu:

1. Membeli barang karena hadiah yang menarik.

Pembelian barang tidak lagi melihat manfaatnya, namun hanya untuk
mendapatkan hadiah yang ditawarkan. Individu yang berperilaku
konsumtif akan lebih mudah tertarik untuk membeli barang-barang yang
menawarkan bonus atau hadiah dari pembelian yang dilakukannya.
Contohnya adalah membeli dua baju untuk mendapatkan satu baju gratis
dari pembelian tersebut. Aspek tersebut juga dapat diketahui melalui
aktivitas membeli sejumlah barang untuk mendapatkan kupon belanja
yang dapat ditukarkan.

2. Membeli barang karena kemasannya yang menarik.

Individu tertarik untuk membeli suatu barang karena kemasan yang
berbeda dari yang lainnya, kemasan suatu barang yang menarik dan unik
akan membuat individu membeli barang tersebut. Contohnya adalah
dengan membeli buku karena cover dari buku tersebut penuh dengan
warna dan menarik meskipun buku tersebut tidak dibutuhkan.

3. Membeli barang karena untuk menjaga diri dan gengsi.

Gengsi membuat individu lebih memilih membeli barang yang dianggap
dapat menjaga penampilan diri, dibandingkan membeli barang lain yang

lebih dibutuhkan. Perilaku konsumtif juga dapat ditunjukkan dari perilaku
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individu yang sengaja membeli barang-barang mahal dan bermerek untuk
dapat dipandang lebih dari teman-temannya.

. Membeli barang karena ada program potongan harga.

Pembelian barang bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya, akan tetapi
barang dibeli karena harga yang ditawarkan menarik. Program potongan
harga yang sengaja diberikan oleh pusat perbelanjaan menjadi tawaran
yang menarik pada individu yang berperilaku konsumtif. Contohnya
adalah seringnya individu membeli barang yang tidak dibutuhkan saat
tersedia program potongan harga di pusat perbelanjaan.

. Membeli barang untuk menjaga status sosial.

Individu menganggap barang yang digunakan adalah suatu simbol dari
status sosialnya. Individu yang berperilaku konsumtif akan cenderung
membeli barang-barang yang mahal dan bermerek untuk mencerminkan
bahwa dirinya adalah individu dengan status sosial yang baik.

. Membeli barang karena pengaruh model yang mengiklankan barang.
Individu memakai barang karena tertarik untuk bisa menjadi seperti model
iklan tersebut, ataupun karena model iklan tersebut adalah seorang idola
dari pembeli. Pembelian tanpa adanya pertimbangan yang rasional juga
dapat ditunjukkan melalui perilaku individu yang membeli suatu barang
karena tertarik melihat pakaian tersebut sama dengan yang digunakan oleh
idolanya.

. Membeli barang dengan harga mahal karena akan menambah nilai rasa

percaya diri yang lebih tinggi
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Individu membeli barang atau produk bukan karena berdasarkan
kebutuhannya, akan tetapi memiliki harga yang mahal untuk menambah
kepercayaan dirinya. Pembelian barang-barang yang mahal dan bermerek
sering dilakukan oleh individu yang berperilaku konsumtif. Contohnya
adalah sengaja membeli tas bermerek hanya untuk mendapatkan kepuasan
pribadi saat menggunakan tas tersebut di depan teman-temannya.

Membeli barang dari dua barang sejenis dengan merk yang berbeda.
Membeli barang sejenis dengan merk berbeda akan menimbulkan
pemborosan karena individu hanya cukup memiliki satu barang saja.
Individu yang cenderung berperilaku konsumtif biasanya sering
melakukan pembelian barang-barang sejenis. Contohnya adalah dengan
membeli dua sepatu yang modelnya sama pada merk berbeda.

Sedangkan menurut (Nilawati, 2014) perilaku konsumtif yang

digambarkan dalam 4 indikator sebagai berikut.

1.

2.

3.

4.

2.1.2

Ingin tampak berbeda dengan orang lain.
Kebanggaan diri.
Ikut-ikutan

Pencapaian status sosial.

Literasi Keuangan

2.1.2.3 Pengertian Literasi Keuangan

Pemahaman tentang literasi keuangan menjadi hal yang vital yang harus

dimiliki setiap individu untuk menuju kehidupan yang sejahtera secara ekonomi di

masa yang akan datang. Karena dengan pengalokasian pendapatan dan keuangan

yang baik dan tepat menjadi salah satu syarat seseorang untuk menunjang



25

kesejahteraan hidup yang lebih baik. Seberapapun besar pendapatan atau
penghasilan seseorang, jika tidak adanya pemahaman pengelolaan keuangan
dengan baik dan tepat, maka hal tersebut malah akan menjadi ganjalan untuk
kehidupan di masa depan.

Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014) menyatakan bahwa literasi keuangan
lalah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk
memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap perencanaan dan
pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat dan efisien. Selain itu (Brigham
& Houston, 2014) mendefinisikan literasi keuangan sebagai keahlian yang
dimiliki oleh individu dengan kemampuannya untuk mengelola pendapatannya
agar tercapai peningkatan kesejahteraan finansial. Literasi keuangan yang menjadi
hal dasar yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap individu karena
berpengaruh terhadap kondisi keuangan seseorang serta memiliki dampak
terhadap pengambilan keputusan ekonomi yang baik dan tepat

The President Advisory Council on Financial Literacy (2008) menyatakan
bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan untuk mengelola keuangan yang
efektif dan efisien untuk mencapai kesejahteraan hidup. Sementara itu menurut
vitt, et al (2000) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan dalam
membaca, menganalisis, mengelola uang, dan berkomunikasi tentang
pengalokasian sumber daya keuangan yang berpengaruh pada tingkat
kesejahteraan dan proses pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. sedangkan
(Mendari & Kewal, 2014) meyatakan literasi keuangan yaitu kebutuhan dasar bagi

setiap individu supaya terhindar dari masalah keuangan.
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2.1.2.4 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda.
Perbedaan tingkat literasi keuangan itulah yang menyebabkan terjadinya
perbedaan signifikan antara individu satu dengan yang lainnya dalam
mengumpulkan aset baik jangka pendek maupun jangka panjang. menjelaskan
bahwa tingkat literasi keuangan seseorang dipengaruhi oleh: Kkarakteristik
demografi (gender, etnis, pendidikan dan kemampuan kognitif), latar belakang
keluarga, kekayaan serta preferensi waktu.

Sedangkan (Capuano & Ramsay, 2011) menjelaskan bahwa faktor
personal (intelegensi dan kemampuan kognitif), sosial dan ekonomi dapat
mempengaruhi literasi keuangan dan perilaku keuangan seseorang. Dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi
factor perbedaan tingkat literasi keuangan seseorang, baik faktor dari dalam diri
individu dan faktor di luar individu.

Sedangkan menurut (Ansong & Gyensare, 2011) faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan:

1. Gender

Perbedaan gender sangat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.

Laki-laki lebih mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dalam membuat

keputusan keuangan dibanding dengan perempuan yang lebih cenderung

Risk Averse dibandingkan laki-laki.

2. Usia
Usia seseorang mengindikasikan banyaknya pengalaman yang diperoleh

seseorang semasa hidupnya termasuk pengalamannya dalam masalah
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keuangan sehingga semakin berpengalaman maka pengambilan keputusan
keuangannya akan semakin baik pula.
3. Tingkat pendidikan orang tua

Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan strata biasanya akan

mengajarkan atau menurunkan pengetahuan tentang keuangan kepada

anaknya apalagi jika orang tua tersebut berada pada jalur atau jurusan
bidang keuangan. Sebab pengetahuan anak itu turun dari orang tuanya.
2.1.2.5 Jenis-jenis Literasi Keuangan

Literasi keuangan pada negara-negara yang memiliki pendapatan tinggi
menjadi pelengkap perlindungan konsumen untuk akses terhadap produk dan
layanan lembaga keuangan.

Menurut surat edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2014
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan rangkaian proses atau aktivitas
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakianan konsumen dan
masyarakat luas sehingga mereka memiliki kemampuan untuk mengelola
keuangan dengan lebih baik. Literasi keuangan diharapkan oleh OJK memberikan
manfaat kepada masyarakat luas seperti kemampuan untuk memilih produk dan
layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan membuat
perencanaan keuangan yang baik, dan terhindar dari investasi yang tidak jelas.
OJK membagi tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia menjadi empat,
yaitu :

1. Well literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga

jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan
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risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki
keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.
2. Sufficient literate, yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur,
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.
3. Less literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa
keuangan, produk dan jasa keuangan.
4. Not literate, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.
Edukasi tentang literasi keuangan menjadi tugas yang penting untuk
Indonesia, salah satu upaya yang dijalankan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dengan menjalankan program Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia
(SNLKI). Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan indeks literasi
keuangan masyarakat Indonesia yang diharapkan akan membantu dalam proses
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi selain dari OJK, para kaum
akedemisi harus ikut serta dalam proses edukasi keuangan karena mereka
memiliki modal intelektual dari bangku kuliah yang harus disalurkan kepada
masyarakat secara luas.

2.1.2.6 Indikator Literasi Keuangan

Literasi keuangan sebagai kemampuan untuk membaca dan memahami
hal-hal yang berhubungan dengan masalah finansial/keuangan.

Menurut (Nababan & Sadali, 2012) menjelaskan bahwa dalam literasi

keuangan terdapat beberapa aspek yang meliputi:
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Basic Personal Finance, yaitu tentang pengetahuan dasar yang dimiliki
oleh individu dalam memamahi sistem keuangan seperti inflasi, suku
bunga, likuiditas aset, kredit dan lain sebagainya.

Cash Management (manajemen uang), yaitu kemampuan seseorang untuk
mengelola keuangan mereka secara baik dan tepat. Jika seorang individu
memiliki tingkat literasi keuangan yang baik maka akan semakin baik juga
mereka dalam mengelola keuangannya.

Credit and Dept Management Credit management (menajemen kredit)
merupakan suatu proses kegiatan yang saling berkorelasi antara satu
dengan yang lainnya secara sistematis dalam pengumpulan dan penyajian
informasi perkreditan suatu bank.

Sedangkan menurut (Chen & Volpe, 2011) membagi literasi keuangan

menjadi 4 indikator dalam pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi

yang meliputi :

1.

General Personal Finance, yaitu kemampuan untuk memahami sesuatu
yang berhubungan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi.
Saving and borrowing, yaitu kemampuan untuk memahami hal-hal yang
berkaitan dengan tabungan dan pinjaman.

Insurance, pemahaman individu tentang pengetahuan dasar asuransi dan
produk-produk asuransi seperti asuransi pendidikan dan asuransi jiwa.
Invesment, yaitu kemampuan dasar untuk memahami sesuatu yang
berkaitan tentang suku bunga, risiko investasi, pasar modal, rekasa dana,

dan deposito.
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2.1.3 GayaHidup

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya dan menggambarkan seluruh pola seseorang
dalam beraksi dan berinteraksi di masyarakat. Gaya hidup adalah fungsi dari
karakteristik individu yang telah terbentuk melalui interaksi sosial. Secara
sederhana gaya hidup juga dapat diartikan sebagai cara yang ditempuh seseorang
dalam menjalani hidupnya, yang meliputi aktivitas, minat,
kesukaan/ketidaksukaan, sikap, konsumsi dan harapan. Gaya hidup merupakan
pendorong dasar yang mempengaruhi kebutuhan dan sikap individu, juga
memengaruhi aktivitas pembelian dan penggunaan produk. Dengan demikian,
gaya hidup merupakan aspek utama yang memengaruhi proses pengambilan
keputusan seseorang dalam membeli produk.

Menurut (Sunarto, 2015), mendefinisikan gaya hidup atau life style adalah
pola kehidupan seseorang untuk memahami kekuatan-kekuatan ini kita harus
mengukur dimensi AIO (activities, interest, opinion) utama konsumen aktivitas
(pekerjaan, hobi, belanja, olahraga, kegiatan sosial), minat (makanan, mode,
keluarga, rekreasi), pendapat (mengenai diri mereka sendiri, masalah-masalah
sosial, bisnis, produk). Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan
masyarakat yang lainnya. Bahkan, dari masa kemasa gaya hidup suatu individu
dan kelompok masyarakat tertentu akan bergerak dinamis.

Menurut (Wardhani et al., 2015), Gaya hidup kebanyakan dilukiskan
dengan kegiatan, minat dan opini dari seseorang (activities, interests, and

opinions). Sedangkan (Kotler & Amstrong, 2012) mendefinisikan bahwa gaya
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hidup menangkap sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial atau kepribadian
seseorang. Gaya hidup menampilkan profil seluruh pola tindakan dan interaksi
seseorang di dunia.

Selanjutnya menurut (Hawskin et al., 2013) bagaimana seseorang hidup.
Termasuk produk yang seseorang beli, cara menggunakannya, dan yang
dipikirkan dan rasakan tentang produk tersebut.

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Gaya Hidup

Tujuana gaya hidup menurut (Sunarto, 2013) menunjukan bagaimana
orang hidup, bagaimana mereka membelanjakan uang dan bagaimana mereka
mengalokasikan waktu mereka. Dimensi gaya hidup merupakan pengklasifikasian
konsumen berdasarkan AIO activities (aktivitas), interest (minat) dan opinion
(opini).

Sedangkan Menurut (Sumarwan, 2012) menjelaskan bahwa: “Gaya hidup
seringkali digambarkan dengan kegiatan, minat dan opini dari seseorang
(activities, interest, and opinion). Dan lebih menggambarkan perilaku seseorang,
yaitu bagaimana mereka hidup,menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu
yang dimilikinya”.

2.1.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Menurut (Kasali, 2007) mengemukakan bahwa faktor-faktor gaya hidup
dari para peneliti pasar yang menganut pendekatan gaya hidup cenderung
mengklasifikasikan konsumen berdasarkan variabel-variabel aktivitas,interest
(minat), dan opini pandangan-pandangan.

Selanjutnya menurut (Kotler & Amstrong, 2012) menyatakan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor
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yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar
(eksternal).
1. Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian,
konsep diri, motif, dengan penjelasannya sebagai berikut :
1) Sikap
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan
untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang di organisasi
melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku.
Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan,
kebudayaan dan lingkungan sosialnya.
2) Pengalaman dan pengamatan.
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah
laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya di masa lalu
dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh
pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk
pandangan terhadap suatu objek.
3) Kepribadian.
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
4) Motif.
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa
aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh

tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise
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itu besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah
kepada gaya hidup hedonis.

Persepsi.

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang

berarti mengenai dunia.

2. Faktor eksternal terdiri dari:

1)

2)

3)

Kelompok referensi.

Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.
Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok
dimana individu tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi,
sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung adalah
kelompok dimana individu tidak menjadi anggota didalam kelompok
tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu
pada perilaku dan gaya hidup tertentu.

Keluarga.

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan
sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan
membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi
pola hidupnya.

Kelas sosial.

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan

bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah
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urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki
nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. Ada dua unsur pokok dalam
sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan
(status) dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam
lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya serta kewajibannya.
Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha yang
sengaja maupun diperoleh karena kelahiran. Peranan merupakan aspek
yang dinamis dari kedudukan. Apabila individu melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu
peranan.
4) Kebudayaan.
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh
individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala
sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, meliputi
ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.
2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup
Setiap orang mempunyai gaya hidup yang tidak permanen dan cepat
berubahubah. Terdapat tiga indikator gaya hidup seseorang yaitu sebagai berikut
(Mandey, 2009)
1. Kegiatan (Activity) adalah hal-hal apa yang dikerjakan oleh
konsumen,berkaitan dengan produk apa yang dibeli atau yang akan

digunakan, kegiatan apa yang dilakukan untuk mengisi waktu luang.
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Walaupun kegiatan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan
tersebut jarang dapat diukur secara langsung.

2. Minat (Interest) Merupakan apa saja yang menarik untuk konsumen
berkaitan dengan produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya.
Interest dapat berupa kesukaan, kegemaran dan prioritas dalam hidup
konsumen tersebut.

3. Opini (Opinion) adalah Pandangan maupun perasaan konsumen dalam
menanggapi atau mendiskripsikan penapsiran mengenai produk yang
bersifat global maupun lokal. Dimana i digunakan untuk mendeskripsikan
penafsiran, harapan dan evaluasi, seperti kepercayaan mengenai maksud
orang lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa masa datang dan
penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau menghukum dari
jalannya tindakan alternative.

Selanjutnya (Peter & Oloson, 2012) mengemukakan bahwa gaya hidup
diukur dengan bertanya pada konsumen tentang :

1. kegiatan mereka (pekerjaan, hobi, liburan), minat (keluarga, pekerjaan,
komunitas), dan

2. Opini (tentang isu sosial, isu politik, bisnis).

2.1.4 Pendapatan

2.1.4.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima
oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu
bulan). Pendapatan dapat berupa upah/gaji, atau penerimaan tenaga Kkerja,

pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran
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transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tujangan sosial (misal beasiswa)
atau asuransi pengangguran (Herlindawati, 2017). Pendapatan itu diperoleh
terutama dari hasil penjualan produk atau jasa (Gunawan & Sari, 2019).
Sedangkan (Dwinta, 2010) personal income adalah total pendapatan kotor seorang
individu tahunan yang berasal dari upah, perusahaan bisnis, dan berbagai
investasi. pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut dapat berupa
sewa, upah/ gaji, bunga ataupun laba. Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai
semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan
sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. Pendapatan
dapat digunakan oleh para penerimanya, yaitu semua rumah tangga yang ada
dalam perekonomian, untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa yang mereka
inginkan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pendapatan merupakan upah dan gaji
atas jam kerja atau pekerjaan yang telah diselesaikan, upah lembur, semua bonus
dan tunjangan, perhitungan waktu-waktu tidak bekerja, bonus yang dibayarkan
tidak teratur, penghargaan, dan nilai pembayaran sejenisnya. Sedangkan
pendapatan rumah tangga menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu pendapatan
yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan
kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga.
Berdasarkan pengertian tersebut bahwa pendapatan adalah seluruh jumlah uang
yang diterima dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba dan sebagainya bersama

dengan tunjangan, uang pensiun yang diperoleh per bulan.
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2.1.4.2 Sumber-sumber Pendapatan

(Nurlaila, 2017) menyatakan secara umum pendapatan dapat diperoleh

melalui tiga sumber, yaitu:

1.

yaitu:

Gaji dan upah Suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah melakukan
suatu pekerjaan untuk orang lain, perusahaan swasta atau pemerintah.
Pendapatan dari kekayaan Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai
total produksi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan baik dalam bentuk
uang atau lainnya, tenaga kerja keluarga dan nilai sewa kapital untuk
sendiri tidak diperhitungkan.

Pendapatan dari sumber lain Dalam hal ini pendapatan yang diperoleh
tanpa mencurahkan

2.1.4.3 Indikator Pendapatan

Menurut (Basri, 1995, Hal 186). Pendapatan dibagi menjadi 4 indikator,

Pendapatan dari gaji dan upah yaitu suatu penerimaan sebagai imbalan
dari pengusaha kepada pekerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau
akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang
ditetapkan menurut suatu persetujuan, atau perundang-undangan dan
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan
pekerja termasuk tunjangan baik untuk pekerja sendiri maupun
keluarganya.

Pendapatan dari usaha yaitu imbalan dari jabatannya sebagai pemilik

usaha.
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. Pendapatan dari transfer rumah tangga lain yang terdiri dari uang kiriman,
warisan, sumbangan, hadiah, hibah dan bantuan.

. Pendapatan dari lainya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga
deviden, pensiun, beasiswa dan sebagainya.

Dan menurut (Bramastuti, 2009) indikator pendapatan antara lain:

. Pendapatan yang diterima perbulan

Pendapatan yang diterima seluruh anggota keluarga yang sudah bekerja,
dihitung selama satu bulan. Pendapatan dapat diperoleh dengan
menghitung pendapatan rumah tangga selama seminggu dan
diproyeksikan menjadi pendapatan perbulan . satuan yang digunakan
adalah rupiah.

. Pekerjaan

Pekerjaan adalah sebuah aktivitas intelektual yang dipelajari sebelumnya
dan masih menjadi sebuah kehalian yang menajdi sebuah kegiatan rutin
yang dilakukan.

. Anggaran biaya sekolah

Anggaran biaya sekolah pada dasarnya adalah pernyataan sistem yang
berkaitan dengan program pendidikan, yaitu penerimaan dan pengeluaran
yang direncanakan dalam suatu periode kebijakan keuangan (fiscal),serta
didukung dengan data yang mencerminkan kebutuhan, tujuan proses
pendidikan dan hasil sekolah yang direncanakan.

. Beban keluarga yang ditanggung

Beban keluarga yang ditanggung adalah jumlah keluarga yang masih

menjadi tanggungan dari keluarga tersebut, baik itu saudara kandung
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maupun saudara bukan kandung yangh tinggal dalam satu rumah tapi

belum bekerja.

2.2 Kerangka Konspetual

Kerangka konseptual disajikan untuk melihat gambaran mengenai
keterkaitan dan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Menurut (Sugiyono, 2018a) kerangka konseptual merupakan sintesa tentang
hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.

2.2.1 Pengaruh Literasi KeuanganTerhadap Perilaku Konsumtif

Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula
manajemen Kkeuangan seseorang tersebut. Pengelolaan keuangan keluarga
berdasarkan pada status sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat pendidikan
orang tua, jenis pekerjaan orang tua, tingkat pendapatan orang tua, jabatan sosial
orang tua dan uang saku mahasiswa (Gunawan et al., 2020).

Literasi keuangan tidak terbatas pada pengertian pegetahuan, keterampilan
dan keyakinan akan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang ada, namun
sikap dan perilaku juga memberikan pengaruh dalam meningkatkan literasi
keuangan demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat (OJK, 2017).

Tingkat literasi keuangan sangat penting bagi setiap individu, sebab
apabila seorang individu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik (well
literate) maka individu tersebut akan mampu mengelola keuangannya dengan

baik. Istilah melek finansial mengacu pada seperangkat keterampilan dan
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pengetahuan individu yang memungkinkannya membuat keputusan yang tepat
dan efektif melalui pemahaman tentang keuangan (Gupta & Singh, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Qurota’yun,
2019) Dan (Udayanthi, 2018) menyimpulkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

2.2.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif

Gaya hidup atau life style adalah pola kehidupan seseorang untuk
memahami kekuatan-kekuatan ini harus mengukur dimensi AlO (activities,
interest, opinion) utama konsumen aktivitas (pekerjaan, hobi, belanja, olahraga,
kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga, rekreasi), pendapat (mengenai
diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis, produk) (Sunarto, 2013)

Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang
lainnya. Bahkan, dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok
masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Gaya hidup tidak cepat berubah
sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif permanen (Setiadi, 2013)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Patricia,
2014) dan (Alamanda, 2018) menyimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif.

2.2.3 Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif

Pendapatan kotor seseorang berasal dari upah, perusahaan bisnis, dan
berbagai hasil dari investasi. Pendapatan adalah pengasilan sebelum pajak dan
dapat diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber, komponen terbesar dari

total pendapatan adalah upah dan gaji.
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Selain itu, terdapat banyak kategori lain pendapatan yaitu termasuk
pendapatan sewa, pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan
pendapatan dividen. Pendapatan keluarga atau rumah tangga dapat diartikan
sebagai pendapatan yang diperoleh dari beberapa sumber pendapatan yaitu
penghasilan suami yang digabungkan dengan pengahasilan istri. Keluarga dengan
pendapatan yang tersedia akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih
bertanggung jawab, mengingat pendapatan yang tersedia memberikan kesempatan
untuk mengelola keuangan dengan bijak dan tepat, serta individu akan mencari
informasi yang relevan untuk hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ratna, 2015)
dan (Fajirin, 2021) menyimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

2.2.4 Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku

Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah pola hidup individu yang dinyatakan dengan
tindakan dan kebiasaan, juga menggambarkan bagaimana individu berintegrasi
dengan lingkunganya dan mencerminkan individu dalam berbuat dan berperilaku.
Selain itu, perilaku konsumtif juga dapat berarti sebagai pola hidup individu yang
dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatannya dalam membelajakan
uangnya dan bagaimana menghabiskan waktu.

Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula
manajemen keuangan seseorang tersebut (Wahyuni et al., 2022). Pengelolaan

keuangan keluarga berdasarkan pada status sosial ekonomi orang tua meliputi
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tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang tua, tingkat pendapatan orang
tua, jabatan sosial orang tua dan uang saku mahasiswa (Gunawan et al., 2020).

Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang
lainnya. Bahkan, dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok
masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Gaya hidup tidak cepat berubah
sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif permanen (Setiadi, 2013).

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut dapat berupa
sewa, upah/gaji, bunga ataupun laba. Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai
semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan
sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. Memahami
aspek sikap keuangan dalam mengelola keuangan karena setiap tipe sikap
keuangan berbeda dalam cara mengelola keuangannya.

Berdasarkan uraian sebelumnya dan penelitian terdahulu maka kerangka

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Literasi

Keuangan
_ Perilaku
I Gaya Hidup :@mtif
A
Pendapatan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis Penelitian
Menurut (Juliandi et al., 2015) Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian.

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadyah
Sumatera Utara.

2. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadyah
Sumatera Utara.

3. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadyah
Sumatera Utara.

4. Literasi keuangan dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi

Dan Bisnis Universitas Muhammadyah Sumatera Utara.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel
dari satu populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara
variabel penelitian dan hipotesis pengujian (Juliandi et al., 2015). Pendekatan
penelitian ini  dilihat dari cara penjelasannya dan bertujuan untuk
membuktikannya adanya pengaruh antar variabel bebas (literasi keuangan, X1)
dan variabel (gaya hidupX2) terhadap variabel terikat (perilaku konsumtif).
Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan assosiatif dan kuantitatif,
pendekatan assosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk mengetahui bahwa
adanya hubungan pengaruh atau pengaruh diantara kedua variabel yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Kemudian
data yang dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif.

Menurut (Sugiyono, 2018a) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau
lebih.

Menurut (Sugiyono, 2018a) metode kuantitatif juga dapat diartikan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

44



45

3.2 Definisi Operasional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut
(Sugiyono, 2018a) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari
sehingga menjadi variable yang dapat diukur. Adapun yang menjadi defenisi
operasional dalam penelitian ini meliputi:

1. Perilaku Konsumtif (Y)

Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang tidak lagi berdasarkan
pada pertimbangan yang rasional, kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar
untuk memiliki benda-benda mewah dan berlebihan dan penggunaan segala hal
yang dianggap paling mahal dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi
hasrat kesenangan semata-mata.

Tabel 3.1

Indikator Perilaku Konsumtif
No Indikator
Ingin tampak berbeda dengan orang lain.
Kebanggaan diri
Ikut-ikutan
Pencapaian status sosial
Sumber: (Nilawati, 2014)

A WIN -

2. Literasi Keuangan (X1)

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang untuk mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan
hidup, di mana keputusannya dapat berdampak pada masyarakat, negara, dan

ekonomi secara global.
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Tabel 3.2
Indikator Literasi Keuangan
No Indikator
1 Basic Personal Finance
2 Cash Management
3 Credit and Dept Management Credit management

Sumber: (Nababan & sadalia, 2012)

3. Gaya Hidup (X2)

Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya dan menggambarkan seluruh pola seseorang

dalam beraksi dan berinteraksi di masyarakat.

Tabel 3.3
Indikator Gaya Hidup
No Indikator
1 | Kegiatan (Activity)
2 | Minat (Interest)
3 | Opini (Opinion)
Sumber: (Mandey, 2009)

4. Pendapatan (X3)

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor

produksi dalam jangka waktu tertentu.

Tabel 3.4
Indikator Pendapatan

No | Indikator

1 Pendapatan yang diterima perbulan
2 Pekerjaan

3 Anggaran biaya sekolah

4 Beban keluarga yang ditanggung

Sumber: (Bramastuti, 2009)
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara jl. Muchtar Basri No 3, Kota Medan, Sumatera
Utara
3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Aprl 2022 sampai
Agustus 2022. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.5
Rencana Penelitian

Waktu Penelitian

No | Kegiatan Penelitian | April 2022 | Mei 2022 | Juni 2022 Juli 2022 Agustus
2022

1123 112]34]1]2|3]41|2 |3]4|]1]2]3|4

Pengajuan judul

Riset awal

Pembuatan skripsi

Bimbingan Skripsi

Seminar Skripsi

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Sekripsi

OO NO U WIN -

Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018a) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa fakultas ekonomi

dan bisnis Universitas Muhammadiayah Sumatera Utara stambuk 2018 sampai
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stambuk 2019 yang berjumlah 289 orang mahasiswa konsentrasi manajemen
keuangan.

Berikut ini adalah data mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhammadiayah Sumatera Utara stambuk 2018 sampai stambuk 2019 yang

berjumlah 289 orang mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan.

Tabel 3.6
Data Populasi
Stambuk Jumlah Mahasiswa
2018 117 Orang
2019 172 Orang
Total 289 Orang

Sumber : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiayah Sumatera Utara
3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018b) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik oleh populasi tersebut. Dikarenakan keterbatasan waktu dan
banyaknya Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya
sebahagian dari Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang memilih konsentrasi keuangan.
Berdasarkan populasi yang ada, ukuran sampel minimum diperoleh dengan
menggunakan rumus slovin, maka disusun perhitungan sampel sebagai berikut :

N

"1 ENM)?

~ 289
"= 11289(0.1)2

= 174,29

Dimana :
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
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M = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan

Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan,
maksimum 10%.

Berdasarkan perhitungan slovin diatas maka, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 74 orang Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang memilih konsentrasi keuangan.
Pengambilan sampel ini menggunakan metode Nonprobability Sampling dengan
menggunakan teknik Insidental sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti

dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang penulis harus terlebih
dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan
digunakan. Alat pegumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan

(validitas) dan keandalan atau konsistensi (realibilitas). Menurut (Juliandi et al.,

2015) ada 3 alat pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Wawancara/Interview, Menurut (Juliandi et al., 2015) merupakan dialog
langsung antara peneliti dengan responden. Wawancara dapat dilakukan
apabila jumlah respondennya hanya sedikit. Wawancara tersebut untuk
mengetahui permasalahan dari variabel yang akan diteliti. Yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung kepada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik
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wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
tentang beberapa informasi yang relevan dengan penelitian yang digunakan.

2. Kuisioner/angket, Menurut (Juliandi et al., 2015) kuesioner merupakan
pertanyaan/pernyataan  yang  disusun  peneliti  untuk  mengetahui
pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu variabel yang diteliti,
angket dapat digunakan apabila jumlah responden penelitian cukup banyak.

3. Studi dokumentasi. Menurut (Juliandi et al., 2015) merupakan catatan tertulis
tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara
mengumpulkan data dengan melihat atau mengamati secara langsung suatu
objek yang diteliti.

Menurut  (Juliandi et  al,, 2015) kuisioner  merupakan
pernyataan/pernyataan yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi
responden penelitian tentang suatu variabel yang diteliti angket dapat digunakan
apabila jumlah responden penelitian cukup banyaknya. Dalam memperoleh
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Lembar kuesioner yang diberikan pada responden diukur dengan skala
likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat setuju”

sampai “sangat tidak setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai:

Tabel 3.6
Skala Likert

No Notasi Pertanyaan Bobot
1 SS Sangat Setuju 5

2 S Setuju 4

3 KS Kurang Setuju 3

4 TS Tidak Setuju 2

5 STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Juliandi et al., 2015)
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Penelitian dilakukan dengan melakukan studi dokumen untuk membuat
uraian secara teoritis, dan berdasarkan kajian-kajian teoritis dari buku-buku
perpustakaan maupun uraian teoritis lainnya yang diambil dari bahan tulisan yang
lainnya yang berhubungan dengan apa yang mau teliti ini dengan
mengaplikasikan pada kondisi yang ada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Selanjutnya setelah angket disebar
untuk mengukur valid serta handalnya suatu instrumen maka dilakukan uji
validitas dan realilibilias.

Uji validitas digunakan untuk menguji sejaun mana ketepatan atau
kemahiran suatu instrument pertanyaan sebagai alat ukur variabel penelitian
(Juliandi et al., 2015) Uji validitas penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Berikut rumus menguji validitas adalah sebagai berikut:

rxy = n xy—(Qx) (Xy)
V{nY 2 (2x)%} {n)y*-(Ly)*}

(Juliandi et al., 2015)

Keterangan:

n = banyaknya pasangan pengamatan

¥xi = jumlah pengamatan variabel X

Zxi = jumlah pengamatan variabel X

Yyi = jumlah pengamatan variabel Y

(£xi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel X
(ZXyi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel Y
¥xiyi = jumlah hasil kali sampel X dan'Y

Kriteria penarikan kesimpulan :
Menurut (Juliandi, dkk, 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen

valid atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya.
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1. Suatu item instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai korelasinya (r) >r
tabel atau nilai probabilitas sig&lt; = 0,05.
2. Suatu item instrumen dapat dikatakan tidak valid apabila nilai korelasi (r) <r

tabel atau nilai probabilitas sig&gt; = 0,05.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (YY)
Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan
Y1.1 | 0.832> 0,230 0.000 < 0,05 Valid
Y1.2 | 0.863 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid
Y1.3 | 0.881 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid
Perilaku Y1.4 | 0.853 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid
Konsumtif (YY) Y15 | 0.839 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid
Y1.6 | 0.750 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid
Y1.7 | 0.822 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid
Y1.8 | 0.831> 0,230 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1)
Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan

X1.1 | 0.899 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid

X1.2 ]10.877>0,230 0.000 < 0,05 Valid

Literasi Kuangan | X1.3 | 0.850 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid
(X1) X1.4 |0.803 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid

X1.5 | 0.858 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid

X1.6 | 0.894 >0,230 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.
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Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X2)
Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan

X2.1 | 0.887 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid

X2.2 10.892 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid

: X2.3 | 0.848 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid

Gaya Hidup (X2) 554 10.832>0,230 | 0.000 < 0.05 Valid
X2.5 |0.789 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid

X2.6 |0.914 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.

Tabel 3.10
Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan (X3)
Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan
X3.1 | 0.59>0,230 0.000 < 0,05 Valid
X3.2 | 0.654 >0,230 0.000 < 0,05 Valid
X3.3 | 0.787 > 0,230 0.000 < 0,05 Valid
Pendapatan (X3) X3.4 | 0.809 > 0,230 0.000 < 0.05 VaI!d
X3.5 | 0.800 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid
X3.6 | 0.826 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid
X3.7 | 0.779 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid
X3.8 | 0.741 > 0,230 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang
ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.

Menurut (Juliandi et al., 2015) tujuan pengujian reabilitas untuk menilai
apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat
dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat
dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi. Uji reabilitas dilakukan setelah uji validitas atas pernyataan yang telah
valid. Pengujian reabilitas dapat menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan

rumus :
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r=[ k][> ob*]

k-1 c 12

(Juliandi et al., 2015)

Keterangan:
r = realibilitas instrument (cronbach alpha)
k =Banyaknya butir pertanyaan

Zab?> =Jumlah Varians butir
oi? = Varians Total
Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen
memiliki reabilitas yang baik atau tidak adalah jika nilai koefisien reabilitas
(cronbach’s Alpha) > 0,6.

Tabel 3.11
Hasil Uji Reabilitas

Variabel CZ%?}ZCh TallTaeI Keterangan
Perilaku Konsumtif () 0.937 Reliabel
Literasi Keuangan (X1) 0.931 0.60 Reliabel
Gaya Hidup (X2) 0.930 ’ Reliabel
Pendapatan (X3) 0.900 Reliabel

Sumber : SPSS. 24.00

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument
menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena
semua variabel > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap
variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang

diteliti atau dengan kata laininstrument adalah reliabel atau terpercaya.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) data kuantitatif adalah analisis data
terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numeric tertentu.
Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumusan dibawah
ini:
3.6.1 Metode regresi linear berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Y=a+68IX1+682X2+63X3 +e

(Juliandi et al., 2015)

Keterangan:

Y = Perilaku Konsumtif
X1 = litersi keuangan

X2 = gaya hidup

X3 = Pendapatan

p1, 52, 3 = besaran koefisien dari masing-masing variabel
e = Eror Terms
Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila
nilai uji statistik berada dalam daerah signifikan secara statistik, apabila nilai uji
statistik berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya,

disebut signifikan bila uji statistik berada dalalm daerah Ho diterima.
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3.6.2 Asumsi klasik

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi et al., 2015)

Pengujian normalitas dapat dillihat dengan melihat P-Plot. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi
penelitian cenderung normal (Juliandi et al., 2015).

Selajutnya pengujian normalitas dapat di lihat dari grafik histogram. Pola
berdistribusi normal apabila kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik
pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang
sempurna, (Juliandi et al., 2015).

Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara kolmogorov
smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitisnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogrog smirnov
adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) >a0,05). (Juliandi et al., 2015).

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen (Juliandi et al., 2015). Jika
variabel Apabila terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi
multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Pengujian multikolinearitas

dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel
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independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >

10.

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas (Juliandi et al., 2015). Ada tidaknya heterokedastisitas dapat
diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel
independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk
menentukan heterokedastisitas adalah :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

3.6.3.1 Uji secara Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat ().

t=rxyV(n-2)
VY

(Sugiyono, 2018a)
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Keterangan :

t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
r = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel

Pengujian hipotesis :

Terima Hg

Tolak Hy Tolak Hy

= th.itung - tiahel 0 tiabel th.itu.ng

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji T
Kriteria pengujian:
1. Ho:rl = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().
2. Ho:r # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat ().
3.6.3.2 Uji Simultan (UjiF)
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefiensi korelasi ganda
yang dihitung dengan rumus :
Fh=R2/k
(1R?) / (n-k-1)
(Sugiyono, 2018a)
Keterangan :
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
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Ho ditolak

Ho diterima

F tabel
Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis uji F

Bentuk pengujiannya adalah :

1. Ho : B =0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y
2. Ho : B # 0, ada pengaruh variabel x dengan variabel y
3.6.4 Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi (R-Square) menurut (Juliandi et al., 2015)
digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel
terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Untuk mengetahui apakah
ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

D = R?x 100%

(Juliandi et al., 2015)

Keterangan :
D = Determinasi
R2 = Nilai korelasi berganda

100% = Persentase Kontribusi

Untuk mengetahui metode estimasi yang memberikan hasil yang lebih
baik, maka kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai R-
Square ( R?) yang menunjukkan seberapa besar proporsi variasi variabel dependen

yang dijelaskan oleh variabel independen. Menurut (Ghozali, 2013), nilai R? yang
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kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Apabila nilai koefisien determinasi
semakin besar, maka semakin besar kemampuan semua variabel independen

dalam menjelaskan varians dari variabel dependennya.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Data Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data
yang terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel literasi keuangan (X1), 6 pernyataan
untuk variabel gaya hidup (X2), 8 pernyataan untuk variabel gaya hidup (X3) dan
8 pernyataan untuk variabel perilaku konsumtif (). Angket yang disebarkan ini
diberikan kepada 74 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara responden sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima) opsi

pernyataan dan bobot —penelitian.

4.1.2 Karateristik Responden
Hasil tabulasi karakteristik 74 responden diolah menggunakan program
SPSS yang menghasilkan deskripsi statistik responden dalam penelitian adalah

berdasarkan jenis kelamin dari 74 responden, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Uraian Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin :
Pria 38 51,35
Wanita 36 48,65
Jumlah 74 100

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, diketahui bahwa mayoritas jenis kelamin

responden yaitu laki-laki yaitu 38 orang atau 51,35%, perempuan sebanyak 36

61
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orang atau 48,65%. Dari data di atas mayoritas responden laki-laki yaitu

berjumlah 38 orang.

4.1.

2 Jawaban Responden
4.1.2.1 Perilaku Konsumtif

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian

variabel perilaku konsumtif yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2
Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Konsumtif (Y)
Jawaban Y
. Sangat
No. Sang_at Setuju K“raf‘g T'da.k Tidik Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 |20 270 (30| 405 [13| 176 | 7 9.5 4 | 54 | 74 | 100%
2 | 21| 284 | 33| 446 | 9| 122 | 5 6.8 6 |81 74 | 100%
3 |20 270 |35 417 | 9| 122 [ 6 |81 4 | 54 | 74 | 100%
4 | 22| 297 |28 378 |11| 149 | 9 | 122 | 4 | 54 | 74 | 100%
5 17 | 23.0 | 32| 432 (14| 189 | 10| 135 1 14 74 | 100%
6 |14 | 189 |33 | 446 |13 176 | 10| 135 | 4 | 54 | 74 | 100%
7 | 27| 365 (26| 351 (12| 162 | 8 | 108 [ 1 | 1.4 | 74 | 100%
8 |20 270 (38| 514 [ 8| 108 | 6 |81 2 | 27 | 74 | 100%

1.

Sumber : Data Diolah 2022

Dari tabel 4.4 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
Jawaban responden tentang berusaha agar tampil berbeda dengan orang lain,
mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 30 orang dengan jumlah frekuensi
sebesar 40.5%.
Jawaban responden tentang membeli barang atau jasa untuk menjaga
penampilan diri dan gengsi, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 33 orang

dengan jumlah frekuensi sebesar 44.6%.
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3. Jawaban responden tentang membeli karena mahal, agar memiliki rasa
percaya diri, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 35 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 41.7%.

4. Jawaban responden tentang membeli barang atau jasa karena mengidolakan
model yang mengiklan, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 28 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 37.8%.

5. Jawaban responden tentang membeli barang atau jasa karena agar sejalan
dengan teman, mayoritas menjawab ‘“setuju” sebanyak 32 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 43.2%.

6. Jawaban responden tentang membeli barang atau jasa karena ikut-ikut kawan,
mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 33 orang dengan jumlah frekuensi
sebesar 44.6%.

7. Jawaban responden tentang membeli barang atau jasa karena simbol status,
mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 27 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 36.5%.

8. Jawaban responden tentang membeli barang atau jasa agar dipanadang lebnih
baik dari orang lain, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 38 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 51.4%.

4.1.2.2 Literasi Keuangan
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian

variabel literasi keuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan (X1)
Jawaban X1
. Sangat
No. | Sanaat Setuju Kurang Tidak Tidak Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 21 284 |130| 405 |10 | 135 7 9.5 6 8.1 74 | 100%
2 20 270 [30] 405 |12 ] 16.2 7 9.5 5 6.8 74 | 100%
3 20 270 [27] 365 | 14| 189 2 2.7 11 | 149 | 74 | 100%
4 17 23.0 | 36| 48.6 6 8.1 9 | 122 6 8.1 74 | 100%
5 15 203 | 24| 324 17| 230 | 12| 16.2 6 8.1 74 | 100%
6 20 270 |28 378 12| 16.2 7 9.5 7 9.5 74 | 100%
Sumber : Data Diolah 2022
Dari tabel 4.3 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban responden tentang mengetahui tentang inflasi, mayoritas menjawab

“setuju” sebanyak 30 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 40.5%.

Jawaban responden tentang mengetahui pasar modal merupakan salah satu
alat investasi, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 30 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 40.5%.

Jawaban responden tentang mengetahui manfaat Pengelolaan keuangan,
mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 27 orang dengan jumlah frekuensi
sebesar 36.5%.

Jawaban responden tentang mengetahui cara mengelolakeuangan yang baik
danbijaksana, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 36 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 48.6%.

Jawaban responden tentang menggunakan bank untuk menyimpan tabungan,
mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 24 orang dengan jumlah frekuensi

sebesar 32.4%.
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6. Jawaban responden tentang mengetahui perhitungan tingkat bunga sederhana,

mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 28 orang dengan jumlah frekuensi

sebesar 37.8%.

4.1.2.3 Gaya Hidup

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian

variabel gaya hidup yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4
Skor Angket Untuk Variabel Gaya Hidup (X2)
Jawaban X2
. Sangat
No. | Sangat Setuju Kurang Tidak Tidak Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 18 | 243 | 37| 500 | 9 12.2 4 54 6 8.1 | 74 | 100%
2 151 203 (43| 581 | 5 6.8 3 4.1 8 | 108 | 74 | 100%
3 |15 203 |35 473 13| 176 | 4 | 54 | 7 | 95 | 74 | 100%
4 16 | 216 | 38| 514 | 9 12.2 5 6.8 6 8.1 | 74 | 100%
5 8 108 [ 39| 52.7 | 13| 17.6 9 (122 | 5 6.8 | 74 | 100%
6 17 1 23.0 (34| 459 |10 | 135 5 6.8 8 | 108 | 74 | 100%
Sumber : Data Diolah 2022
Dari tabel 4.4 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban responden tentang selalu melakukan hobi apabila waktu lenggang,

mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 37 orang dengan jumlah frekuensi

sebesar 50.0%.

Jawaban responden tentang sering mengalokasikan waktu untuk hiburan diri,

mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 37 orang dengan jumlah frekuensi

sebesar 58.1%.

Jawaban responden tentang prioritas saya dalam media sosial, mayoritas

menjawab “setuju” sebanyak 35 orang dengan jumlah frekuensi sebesar

47.3%.
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Jawaban responden tentang tindakan yang saya lakukan berdasarkan pengaruh
sosial, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 38 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 51.4%.

Jawaban responden tentang tindakan yang saya buat berdasarkan alasan masa
depan, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 39 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 52.7%.

Jawaban responden tentang tindakan saya berdasarkan pengetahuan
Pendidikan yang saya miliki, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 34 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 45.9%.

4.1.2.4 Pendapatan

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian

variabel pendapatan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5
Skor Angket Untuk Variabel Pendapatan (X3)
Jawaban X3
. Sangat
No. Sang_at Setuju K”raf‘g T'da.k Tidgk Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 (24| 324 |31 419 |12| 162 | 5 6.8 2 | 27 | 74 | 100%
2 | 14| 189 |34 | 459 |14 189 |10 | 135 | 2 | 2.7 | 74 | 100%
3 | 21| 284 | 34| 459 | 8 | 108 | 7 9.5 4 [ 54 | 74 | 100%
4 24 | 324 (26| 351 | 13| 17.6 7 9.5 4 5.4 74 | 100%
5 [ 18] 243 | 39| 527 |10 135 | 7 9.5 0 0 74 | 100%
6 |22 ] 297 | 30| 405 |11 149 | 8 [ 108 | 3 | 41 | 74 | 100%
7 |37 ] 500 |18 | 243 |12| 162 | 4 | 54 3 | 41 | 74 | 100%
8 [23] 311 |35 417 |10 135 | 3 | 41 3 | 41 | 74 | 100%

Sumber : Data Diolah 2022
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Dari tabel 4.5 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

. Jawaban responden tentang pendapatan yang saya terima dalam bulannya
mampu menghidupi saya selama satu bulannya, mayoritas menjawab “setuju”
sebanyak 31 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 41.9%.

. Jawaban responden tentang menyisihkan sebagian pendapatan saya untuk di
tabung, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 34 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 45.9%.

. Jawaban responden tentang pekerjaan saya nerupakan sumber utama
pendapatan, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 34 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 45.9%.

. Jawaban responden tentang bekerja sungguh-sungguh untuk meperoleh
pendapatan setiap bulannya, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 26 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 35.1%.

. Jawaban responden tentang menyisihkan sebagian pendapatan perbulannya
untuk biaya kuliah, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 39 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 52.7%.

. Jawaban responden tentang menyusun rencana anggaran biaya kuliah saya,
mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 30 orang dengan jumlah frekuensi
sebesar 40.5%.

. Jawaban responden tentang pendapatan saya bersumber dari keluarga saya,
mayoritas menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 37 orang dengan jumlah

frekuensi sebesar 50.0%.
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8. Jawaban responden tentang saya merupakan beban keluarga, mayoritas
menjawab “setuju” sebanyak 35 orang dengan jumlah frekuensi sebesar
41.7%.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala liner atau uji asumsi klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik
adalah untuk mengetahui Apakah suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini
dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal atau tidaknya data
berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi
yang sama. Jadi asumsi klasik pada dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai
berikut.

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara

normal atau tidak.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
o

ted Cum Prob

Expects

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
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penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu

Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

Tabel 4.6
Hasil Uji Kolmogrov-smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 74
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 2.29754213
Most Extreme Differences Absolute .094

Positive .094

Negative -.088
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) 173°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: SPSS Versi 24.00

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel
literasi keuangan, gaya hidup, pendapatan dan perilaku konsumtif telah
berdistribusi secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki
probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,094> 0,05

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,173. Ini menunjukkan variabel berdistribusi

secara normal.



70

4.2.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi
antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 10 atau 5.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Literasi Keuangan .313 3.197
Gaya Hidup .346 2.893
Pendapatan .316 3.169

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai
tolerance sebesar 0.313 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 3.197 < 5. Variabel gaya
hidup memiliki nilai tolerance sebesar 0.346 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 2.893 <
5. Variabel pendapatan memiliki nilai tolerance sebesar 0.316 > 0.10 dan nilai
VIF sebesar 3.169 < 5Variabel. Dari masing-masing variabel memiliki nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 5, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi
heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot).

Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
s
4
L4
e

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

4.2.2.4 Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari
autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan melihat nilai
Durbin Watson (D-W) : Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
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1 | .949° | .900 ] .895 | 2.34626 | 1.456
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup, Literasi Keuangan
b.

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber : SPSS 24.00

Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar
1,164 Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW

berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

4.2.3 Regresi Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen,
yaitu literasi keuang, gaya hidup, pendapatan dan satu variabel dependen yaitu
perilaku konsumtif.

Tabel 4.9
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.302 1.359 -.223 .825
Literasi Keuangan .295 .077 .258 3.815 .000
Gaya Hidup 411 .079 .335 5.201 .000
Pendapatan .488 .076 435 6.455 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 4.9 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1. Konstanta =-0.302
2. Literasi keuangan =0,295
3. Gaya hidup =0,411
4. Pemdapatan =0.488



73

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =-0.302 + 0,295, + 0.411, + 0.488;

Jadi persamaan diatas bermakna jika :

=

Konstanta sebesar 0.302 menunjukkan bahwa apabila semua variabel
independen literasi keuangan, gaya hidup dan pendapatan diasumsikan
bernilai nol, maka milai dari perilaku konsumtif adalah sebesar -0.302.

2. Nilai koefisien regresi literasi keuangan sebesar 0,295 menunjukkan bahwa
apabila nilai variabel literasi keuangan miningkat, maka perilaku konsumtif
meningkat sebesar 0,295 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai
nol

3. Nilai koefisien regresi gaya hidup sebesar 0,411 menunjukkan bahwa apabila
nilai variabel gaya hidup miningkat, maka perilaku konsumtif meningkat
sebesar 0,411 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol.

4. Nilai koefisien regresi pendapatan sebesar 0,488 menunjukkan bahwa apabila

nilai variabel pendapatan miningkat, maka perilaku konsumtif meningkat

sebesar 0,488 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol.

4.2.4 Pengujian Hipotesis

4.2.4.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan
untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).



Tabel 4.610

Hasil Uji t

74

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.302 1.359 -.223 .825
Literasi Keuangan .295 .077 .258 3.815 .000
Gaya Hidup 411 .079 .335 5.201 .000
Pendapatan .488 .076 .435 6.455 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber : SPSS 24.00

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut;

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Konsumtif ()

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap perilaku konsumtif. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat @« = 0,05

dengan nilai t untuk n = 74 — 3 = 71 adalah 1,994 tpiung = 3.815 dan tiper =

1.994

Tolak HOITerima Hy

Tolak H

0

1.994

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Uji t

H, diterima jika : -1.994 < tyjryng < 1.994 pada a = 5%

H, ditolak jika : thjrung > 994 atau —thjrung < -1.994

3.815

Nilai thirung UNtuk variabel literasi keuangan adalah 3.815 dan tipel

dengan a = 5% diketahui sebesar 1.994 dengan demikian tpitung lebih besar dari

twaber dan nilai signifikan literasi keuangan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil
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tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera
utara.
2. Pengaruh Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
perilaku konsumtif. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat « = 0,05 dengan

nilai tuntuk n =74 —3 = 71 adalah 1,994 tyjtung = 5.201 dan teapel = 1.994.

Tolak H

Tolak HOITerima H,
: - i |

0 1.994 ' 5.201
Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t

H, diterima jika : -1.994 < tyjryng < 1.994 pada a = 5%
H, ditolak jika : thijrung > -994 atau —tpiung < -1.994
Nilai tyirung Untuk variabel gaya hidup adalah 5.201 dan t¢,pe; dengan a =
5% diketahui sebesar 1.994 dengan demikian thirung lebih besar dari tiape; dan

nilai signifikan gaya hidup sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas

ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara.
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3. Pengaruh Pendapatan (X3) Terhadap Perilaku Konsumtif ()

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
perilaku konsumtif. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat @ = 0,05 dengan

nilai tuntuk n = 74 — 3 = 71 adalah 1,994 tyjtung = 6.455 dan teapel = 1.994.

Tolak H

Tolak HOITerima H,
I ' I0 1.994 ' 6.455
Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Uji t

H, diterima jika : -1.994 < tyjrung < 1.994 pada a = 5%
H, ditolak jika : thjrung > 994 atau —thjrung < -1.994
Nilai tpirung Untuk variabel pendapatan adalah 6.455 dan te,pe dengan o =
5% diketahui sebesar 1.994 dengan demikian tyirung lebih besar dari tiape; dan

nilai signifikan pendapatan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara.

4.2.4.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable
terikat (). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24

maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3459.250 3 1153.083 209.464 .000°
Residual 385.345 70 5.505
Total 3844.595 73
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup, Literasi Keuangan

Sumber : SPSS versi 24.00
Fiaper =74-3-1=70

Fhitung = 209.464 dan Ftabel =3.13

Terima H,

Tolak H,
! |
0 3.13 209.464
Gambar 4.6 Kurva Uji F

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Fy;tung Sebesar 2209.464 dengan
tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai F,,. diketahui sebesar 3.13
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fyitung > frapel (209.464 > 3.13)
artinya H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup
dan pendapatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku

konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas

muhammadiyah sumatera utara.
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4.2.5 Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas.
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya.

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .949% .900 .895 2.34626
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup, Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber: SPSS versi 24

D = R*X 100%
D =0.900 X 100%
=90%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
0.90 yang berarti 90% dan hal ini menyatakan bahwa variabel literasi keuangan,
gaya hidup dan pendapatan sebesar 90% untuk mempengaruhi variabel perilaku
konsumtif. Selanjutnya selisih 100% - 90% = 10%. hal ini menujukkan 10%
tersebut adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian perilaku

konsumtif.

4.2.6 Pembahasan
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
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dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonnomi dan
bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara hasil uji hipotesis secara parsial

menunjukkan bahwa nilai tyirung UNtuk variabel literasi keuangan adalah 3.815
dan teaper dengan a = 5% diketahui sebesar 1.994 dengan demikian tyjrung lebih

besar dari t,,e dan nilai signifikan literasi keuangan sebesar 0.000 < 0.05 artinya
dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas
muhammadiyah sumatera utara.

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan mampu meningkatkan
perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas
muhammadiyah sumatera utara, dimana dengan tingkat literasi keuangan yang
dimiliki oleh mahasiswa yang kurang baik sehingga mahasiswa kurang mampu
membedakan dimana yang menjadi kebutuhan dan keinginan sehingga mahasiswa
cenderung berperilaku konsumtif.

Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula
manajemen keuangan seseorang tersebut. Pengelolaan keuangan keluarga

berdasarkan pada status sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat pendidikan
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orang tua, jenis pekerjaan orang tua, tingkat pendapatan orang tua, jabatan sosial
orang tua dan uang saku mahasiswa (Gunawan et al., 2020).

Literasi keuangan tidak terbatas pada pengertian pegetahuan, keterampilan
dan keyakinan akan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang ada, namun
sikap dan perilaku juga memberikan pengaruh dalam meningkatkan literasi
keuangan demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat (OJK, 2017).

Tingkat literasi keuangan sangat penting bagi setiap individu, sebab
apabila seorang individu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik (well
literate) maka individu tersebut akan mampu mengelola keuangannya dengan
baik. Istilah melek finansial mengacu pada seperangkat keterampilan dan
pengetahuan individu yang memungkinkannya membuat keputusan yang tepat
dan efektif melalui pemahaman tentang keuangan (Gupta & Singh, 2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Qurota’yun, 2019) Dan (Udayanthi, 2018) menyimpulkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonnomi dan bisnis
universitas muhammadiyah sumatera utara hasil uji hipotesis secara parsial

menunjukkan bahwa nilai ty;q,ng Untuk variabel gaya hidup adalah 5.201 dan
teabel d€Ngan a = 5% diketahui sebesar 1.994 dengan demikian ty;cung lebih besar

dari ti,pe dan nilai signifikan gaya hidup sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil

tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa



81

gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara.

Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup mampu meningkatkan perilaku
konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas
muhammadiyah sumatera utara, dimana dengan gaya hidup yang tinggi,
mahasiswa yang selalu ingin eksis trus dan tidak mau ketinggalan jaman sehingga
mahasiuswa cenderung lebih mengutamakan keinginan, gaya hidup disbanding
dengan kebutuhan.

Gaya hidup atau life style adalah pola kehidupan seseorang untuk
memahami kekuatan-kekuatan ini harus mengukur dimensi AlO (activities,
interest, opinion) utama konsumen aktivitas (pekerjaan, hobi, belanja, olahraga,
kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga, rekreasi), pendapat (mengenai
diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis, produk) (Sunarto, 2013)

Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang
lainnya. Bahkan, dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok
masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Gaya hidup tidak cepat berubah
sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif permanen (Setiadi, 2013)

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Pulungan & Febriyanti, 2018), (Patricia, 2014) dan (Alamanda,
2018) menyimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif
Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pendapatan

terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonnomi dan bisnis
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universitas muhammadiyah sumatera utara hasil uji hipotesis secara parsial

menunjukkan bahwa nilai tyjrung UNtuk variabel pendapatan adalah 6.455 dan
trabel dengan a = 5% diketahui sebesar 1.994 dengan demikian ty;c,ng Iebih besar

dari ti,pe dan nilai signifikan pendapatan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil
tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara.

Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan mampu meningkatkan perilaku
konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas
muhammadiyah sumatera utara, dimana dengan kiriman yang diperoleh
mahasiswa tidak mampu mengelolanya dengan baik, dimaana mahasiswa
menggunakan pendapatannya kurang cermat sehingga mahasiswa kurang mampu
mengontrol keuangannya dengan demikian maka mahasiswa akan cenderung
berperilaku konsumtif.

Pendapatan kotor seseorang berasal dari upah, perusahaan bisnis, dan
berbagai hasil dari investasi. Pendapatan adalah pengasilan sebelum pajak dan
dapat diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber, komponen terbesar dari
total pendapatan adalah upah dan gaji.

Selain itu, terdapat banyak kategori lain pendapatan yaitu termasuk
pendapatan sewa, pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan
pendapatan dividen. Pendapatan keluarga atau rumah tangga dapat diartikan
sebagai pendapatan yang diperoleh dari beberapa sumber pendapatan yaitu
penghasilan suami yang digabungkan dengan pengahasilan istri. Keluarga dengan

pendapatan yang tersedia akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih
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bertanggung jawab, mengingat pendapatan yang tersedia memberikan kesempatan
untuk mengelola keuangan dengan bijak dan tepat, serta individu akan mencari
informasi yang relevan untuk hasil yang maksimal

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ratna, 2015) dan (Fajirin, 2021) menyimpulkan bahwa
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
4. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan Pendapatan Terhadap

Perilaku Konsumtif

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh literasi
keuanagn, gaya hidup dan pendapatan terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa fakultas ekonnomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera
utara hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fyj¢ung Sebesar
2209.464 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai Fipe

diketahui sebesar 3.13 berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fytung >

fraper (209.464 > 3.13) artinya H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan, gaya hidup dan pendapatan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara.

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup dan pendapatan
mampu meningkatkan perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara. Dimana dengan kurangnya
pemahaman mahasiswa dalam mengelola keuangan dan dan tingginya gaya hidup

mahasiswa sehingga mahasiswa akan cenderung berperilkaku konsumtif.
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Perilaku konsumtif adalah pola hidup individu yang dinyatakan dengan
tindakan dan kebiasaan, juga menggambarkan bagaimana individu berintegrasi
dengan lingkunganya dan mencerminkan individu dalam berbuat dan berperilaku.
Selain itu, perilaku konsumtif juga dapat berarti sebagai pola hidup individu yang
dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatannya dalam membelajakan
uangnya dan bagaimana menghabiskan waktu.

Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula
manajemen keuangan seseorang tersebut. Pengelolaan keuangan keluarga
berdasarkan pada status sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat pendidikan
orang tua, jenis pekerjaan orang tua, tingkat pendapatan orang tua, jabatan sosial
orang tua dan uang saku mahasiswa (Gunawan et al., 2020).

Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang
lainnya. Bahkan, dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok
masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Gaya hidup tidak cepat berubah
sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif permanen (Setiadi, 2013).

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut dapat berupa
sewa, upah/gaji, bunga ataupun laba. Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai
semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan
sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. Memahami
aspek sikap keuangan dalam mengelola keuangan karena setiap tipe sikap

keuangan berbeda dalam cara mengelola keuangannya.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh

Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan PendapatanTerhadap Perilaku Konsumtif

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara adalah sebagai berikut.

1.

Secara parsial literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Secara parsial gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Secara parsial pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Secara parsial literasi keuangan, gaya hidup dan pendapatan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :
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1. Untuk meningkatkan tingkat literasi keuangan mahasiswa perlu lebih banyak
mengedepankan praktik secara sistematis yang bukan hanya tentang teori
semata. Karena literasi keuangan bukan hanya soal menggunakan dana saja
melain juga bagaimana mengambil manfaat dari apa yang kita miliki.

2. Mahasiswa agar lebih membedakan kebutuhan dangan keinginan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Sebaiknya mahasiswa mulai menabung secara periodik, misalnya setiap
sebulan sekali atau dua bulan sekali. Kemudian, mahasiswa juga menentukan
target dan waktu sampai kapan akan menabung. Hal ini penting karena
sebagai pemicu motivasi mahasiswa agar rajin menabung, karena manfaat
menabung yang besar.

4. Mahasiswa agar mempertahankan untuk menyusun anggaran penerimaan dan
pengeluaran uang setiap minggu atau bulannya. Hal ini akan membuat siklus
keuangan mahasiswa menjadi teratur dan mahasiswa dapat melakukan

perencanaan keuangan yang lebih baik kedepannya

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Dalam faktor mempengaruhi perilaku konsumtif hanya menggunakan literasi
kauangan, gaya hidup dan pendapatan sedangkan masih banyak faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumtif.

2. Adanya Kketerbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti
gunakan hanya 74 orang responden sedangkan masih banyak mahasiswa

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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3. Adanya keterbatasan peneliti dalam enyebarkan angket mengingat keadaan

kampus saat ini dalam keadaan daring.
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